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KAJIAN TEORITIK DAN PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
menghasilkan penelitian yang relevan dengan yang penulis kerjakan saat ini,
antaralain:

Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah
“Penerapan Audit Manajemen untuk Menilai Efektivitas dan Efisiens
Fungs Sumber Daya Manusia (Studi Pada PT. Menara Suci Sgjahtera
Surabaya)” oleh Sri Widya Astuti Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
STIESIA tahun 2010. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah  menggunakan pendekatan kualitatif dan
menerapkan audit pada bidang mangemen sumber daya manusia
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah fokus penelitian pada operasiona sumber daya manusia,
tempat penelitian, dan jenis penelitiannya menggunakan pendekatan
Grounded Theory.

Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah
“Analisa dan Pengukuran Kinerja Perusahaan Menggunakan Metode
Performance Prism dan Fuzzy Ahp (Sudi Kasus di PT. Semen Gresik
(PERSERO) Tbk)” oleh Achmad Muin Arifin, Jurusan Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2010.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan pendliti

13



14

adalah menggunakan pendekatan kualitati, menggunakan metode yang
modern, dan meneliti tentang penilaian kinerja. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah fokus
penelitian pada audit kinerja karyawan oleh pimpinan dan manager
perusahaan dan objek penelitian.

Penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian ini adalah
“Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Metode Balanced Scored dan
Analytic Network Process pada PT. Setigji Mandiri”’ oleh Ahmad Rosd
Jurusan Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta tahun 2009. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti adalah meneliti tentang penilain kinerja karyawan
dan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah audit kinerja
karyawan oleh pimpinan dan manager perusahaan dan objek penelitian.

Penelitian keempat yang relevan dengan penelitian ini adalah
“Efektivitas Pengukuran Kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kota
Palopo™ oleh Melatie Lie Universitas Hasanudin Fakultas IImu Sosial dan
[Imu Politik Jurusan llmu Administrasi Program Studi Administras Negara
tahun 2015. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah fokus mengukur kinerja karyawan dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti adalah audit kinerja karyawan oleh pimpinan

dan manager perusahaan dan objek penelitian.
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B. Kajian Teoritik
1. Sistem
Pokok bahasan mengenai konsep sistem ini berkaitan dengan
beberapa hal yang merupakan kerangka atau garis besar pokok bahasan,
yaitu: pengertian sistem, karakteristik sistem, Kklasifikasi sistem,
pengendalian sistem, dan model sistem suatu perusahaan/organisasi.
a. Pengertian Sistem

Sistem dapat dikatakan sebagai seperangkat elemen yang
digabungkan satu dengan lainnya untuk suatu tujuan bersama.®’
Suatu sistem dapat diartikan suatu yang abstrak dan berwujud. Ada
dua pendekatan dalam mendefinisikan sistem, yaitu: pendekatan
yang menekankan pada prosedur dan pendekatan yang menekankan
pada elemen dan komponen sistem.

Pendekatan sistem dapat dikatakan bersifat luas dan banyak
diterima oleh berbagai kalangan. Intinya, pemahaman terhadap
sistem ini dapat dilihat dari beberapa kata kunci, diantaranya:

0 Ada eemen (bagian/komponen/subsistem, contoh: alat,
manusia, peraturan, dsb).

0 Adainteraks (hubungan)

0 Terintegrasi (satu kesatuan)

0 Adatujuan (goal/objective)
Goal: Maksud dari tujuan (goal) biasanya untuk ruang lingkup

yang lebih luas, sebaga contoh sistem bisnis. Sedangkan

“Raymond Mc Leod, Jr, 1996, Sistem Informasi Manajemen: Sudi Sistem Informasi Berbasis
Komputer, PT Bhuana Ilmu Populer, Jakarta, hal. 13.
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objective: sasaran biasanya untuk ruang lingkup yang lebih
sempit (contoh: sistem akuntansi, sistem produksi, dsb).
Sebagaimana penjelasan di atas, adapun suatu model sistem
sederhana dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Contoh Sistem Sederhana

INPUT PROCESS ) ——»| OUTPUT

@ «— FEEDBACK <J

Sumber diambil dari Chairul Furqon®®

Menurut Turban yang dikutip oleh Chairul Furgon, sistem
dibagi dalam tiga bagian besar: input, proses, dan output. Sistem
dikelilingi oleh lingkungan (environtment) dan terkandung
mekanisme umpan balik (feedback).?® Input mengandung semua
elemen yang masuk ke dalam sistem. Proses meiputi semua
elemen vyang diperlukan untuk mengkonverskan atau
mentransformasikan input ke output yang terkandung dalam proses.
Output adalah produk-produk akhir atau konsekuens yang terjadi
dari suatu sistem. Sedangkan umpan balik adalah aliran informasi

dari komponen keluaran bagi pengambil keputusan mengenal

28 Chairul Furgon, 2010, Modul Perkuliahan Sistem Informasi Manajemen. Universitas Pendidikan
Indonesia, Program Studi Managjemen, hal. 3
# Chairul Furgon, Modul Perkuliahan Sistem Informasi Manajemen, hal. 4
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keluaran sistem. Sementara lingkungan dari sistem terdiri dari
beberapa elemen yang membentang di luar pengertian sistem dan
bukan input, output, atau proses. Pendekatan sistem dapat
digunakan untuk analisis dan perancangan suatu sistem, termasuk

juga dalam sistem audit (penilaian) kinerja.

Karakteristik Sistem
Adapun suatu karakteristik sistem dapat digambarkan

secara sederhana sebagai berikut:

Gambar 2.2. Karakteristik suatu sistem
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Sumber diambil dari Jogiyanto®

Daam suatu sistem yang dikemukakan oleh Al-Bahra bin
Ladjamudin bahwasannya untuk mengetahui sistem atau bukan,

seseorang dapat melihat dari ciri-ciri/karakternya. Suatu sistem

% Jogiyanto, 2005, Analisis & Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori Dan
Praktik Aplikasi Bisnis, Andi Publisher, Y ogyakarta, hal. 3.



18

mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu mempunyai
komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem,
penghubung, masukan, keluaran, pengolah, dan sasaran atau
tujuan.>*
Lebih jelasnya penjelasan karakteristik sistem ialah:
1) Komponen sistem
Sistem terdiri dari  sgumlah komponen yang saling
berinteraksi/bekerjasama membentuk satu kesatuan berupa alat
dan manusia.
2) Batas sistem (boundary)
Batas sistem ialah daerah yang membatasi anatara satu sistem
dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas
sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang menunjukkan
hubungan antara sistem dengan sub sistem.
3) Lingkungan luar sistem (environtment)
Lingkungan adalah apapun di luar batas sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan ini dapat bersifat
menguntungkan atau merugikan.
4) Penghubung sistem (interface)
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu
komponen dengan komponen lainnya.** Melalui penghubung ini

memungkinkan sumber daya mengalir dari satu sistem ke sistem

3 Al-Bahra bin Ladjamudin, 2005, Analisis dan Desain Sistem Informasi, Graha Ilmu,
Y ogyakarta, hal. 3-5.

¥ Bambang Hartono, 2013, Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer, Rineka Cipta,
Jakarta, hal. 14



19

lainnya, output satu subsistem menjadi input bagi lainnya, dan
satu subsistem berintegrasi dengan lainnya membentuk satu
kesatuan.

5) Masukan sistem (input)
Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem.®
Masukan ini dapat berupa masukan perawatan (maintenance
input) dan masukan sinyal (signal input). Masukan perawatan
berarti energi yang dimasukkan agar sistem dapat beroperasi,
contoh: program komputer. Sedangkan masukan sinya ialah
energi yang diproses menjadi output, contoh: data.

6) Keluaran sistem (output)
Keluaran sistem ialah energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna (contoh: informasi) dan sisa
pembuangan (contoh: panas dari komputer). Keluaran sistem
dapat menjadi input bagi subsistem lainnya.

7) Pengolah sistem
Suatu sistem dapat memiliki suatu bagian pengolah sistem itu
sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah sistem yang akan
merubah masukan menjadi keluaran.®*

8) Sasaran sistem (goal/objective)
Sistem pasti memiliki tujuan atau sasaran. Sasaran sistem ini

menentukan input yang dibutuhkan dan output yang dihasilkan.

¥ A. Rusdiana, dkk., 2014, Sistem Informasi Manajemen. Pustaka Setia, Bandung, hal. 36-37.
% Al-Bahrabin Ladjamudin, Analisis dan Desain Sistem Informasi, hal. 5.
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c. Klasfikas Sistem
Secara umum sistem dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Sistem alamiah dan sistem buatan

Sistem aamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses
alam, yang tidak ada kekurangannya sedikitpun, sebagai
contoh sistem perputaran bumi. Sedangkan sistem buatan ialah
sistem yang dirancang manusia sesuai kebutuhan, misalnya
sistem informasi.*®

2) Sistem tertentu (deterministik) dan sistem tak tentu
(probabilistik)

Sistem tertentu yaitu sistem dengan tingkah laku yang
dapat diprediksi, sebagai contoh sistem komputer. Sedangkan
sistem tak tentu ialah sistem yang kondisi masa depannya tidak
dapat diprediksi, karena mengandung unsur kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi, misalnya mainan dadu dan
uang logam.*

3) Sistem sederhana dan sistem kompleks

Sistem sederhana adalah sistem yang terdiri dari sedikit
elemen dan interaksinya tidak rumit dan bersifat langsung,
sebagai contoh puskesmas perkotaan yang tidak ada rawat

ingpnya. Sedangkan sistem kompleks ialah sistem yang

¥ Rohmat Taufig, Sistem Informasi Manajemen: Konsep Dasar, Analisis, dan Metode
Pengembangan, hal. 10-11.
% A. Rusdiana, dkk., Sistem Informasi Manajemen, hal. 36-37.
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memiliki banyak elemen yang sangat erat kaitannya dan saling
berhubungan, misalnya rumah sakit.*’
4) Sistem stabil dan sistem dinamis
Sistem stabil merupakan sistem yang perubahannya terjadi
di lingkungan yang memberi pengaruh sangat kecil atau tidak
sama sekali terhadap sistem, sebagai contoh perusahaan
mainan dari kayu. Sedangkan sistem dinamis adalah sistem
yang terus berubah dengan cepat seiring perubahan yang
terjadi pada lingkungannya, misalnya perusahaan manufaktur
komputer.*®
5) Sistem permanen (selamanya) dan sistem temporer (sementara)
Sistem permanen adalah sistem yang memiliki eksistensi
jangka panjang, umumnya lebih dari sepuluh tahun, sebagai
contoh sistem pembuatan SIM. Sedangkan sistem sementara
ialah sistem yang eksistensnya jangka pendek, sebagai contoh
kemitraan atau pemilihan presiden.®
6) Sistem fisik dan sistem konseptual
Sistem fisik yaitu sistem yang terdiri dari sumber daya
fisk, sebagai contoh sistem bisnis. Sedangkan sistem

konseptual iadah sistem yang menggunakan sumber daya

% Rohmat Taufig, Sistem Informasi Manajemen: Konsep Dasar, Analisis, dan Metode
Pengembangan, hal. 10.

% Chairul Furgon, Modul Perkuliahan Sistem Informasi Manajemen, hal. 8

¥ Rohmat Taufig, Sistem Informasi Manajemen: Konsep Dasar, Analisis, dan Metode
Pengembangan, hal. 10.
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konseptual, umumnya berupa data dan informas untuk
mewakili suatu sistem fisik. ©

7) Sistem tertutup (closed loop system) dan sistem terbuka
(opened loop system)

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan
tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Kenyataannya
tidak ada yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah sistem
yang relatif tertutup (relatively closed system), sebagai contoh
sistem belgar mengajar dengan komponen-komponen: ustadz,
santri, megja, kursi, papan putih, dan ruang. Contoh ini tidak
terpengaruh dengan yang ada di luar. Sedangkan sistem
terbuka ialah sistem yang berhubungan dan terpengaruh
dengan lingkungan luarnya, sebagai contoh sistem belgar
mengajar dengan komponen-komponen: ustadz, santri, meja,
kursi, papan putih, ruang, cuaca, lampu, dil. Dari contoh ini
ada pengaruh yang bisa mengganggu jika hujan, mendung, dan
lampu mati.

Memang sengaja penulis menggunakan contoh yang sama.
Tujuannya agar semua orang bisa memahami dengan mudah
dan kapan menagatakan sistem tertutup dan mana sistem
terbuka. Adapun secara skema yang dikutip oleh Rohmat
Taufiqg dalam bukunya Gordon B Davis tahun 1984, kedua

sistem ini tergambar sebagai berikut:

“ Raymond Mc Leod, J, Sstem Informas Manajemen: Sudi Sistem Informasi Berbasis
Komputer, hal. 16
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Gambar 2.3 Sistem Tertutup (Close Loop System)

INPUT | > —> | OUTPUT

Sumber diambil dari bukunya Gordon B Davis yang dikutip oleh
Rohmat Taufig™

Gambar 2.4 Sistem Terbuka (Open Loop System)

Input Diketahui —

Input Tidak Diketahui OUTPUT

Input Gangguan —>

Sumber diambil dari bukunya Gordon B Davis yang dikutip oleh
Rohmat Taufig™
d. Pengendalian Sistem
Pengendalian adalah proses untuk mengukur Kinerja sekarang
dan membimbingnya pada sasaran yang telah ditetapkan, dengan
kata lain untuk mencapai efektivitas pencapaian tujuan. Elemen
kunci dalam pengendalian kinerja perusahaan, yaitu:*
1) Tujuan dan standar, maksud, sasaran ditetapkan terlebih dahulu
2) Mengukur kinerja
3) Membandingkan, mendeteksi berbagai perbedaan individu
4) Mengoreksi dan menyesuaikan kinerja

5) Umpan balik (feedback) perusahaan terhadap kinerja karyawan

* Rohmat Taufiq, Sistem Informasi Manajemen: Konsep Dasar, Analisis, dan Metode

Pengembangan, hal. 11.

* Rohmat Taufigq, Sistem Informasi Manajemen: Konsep Dasar, Analisis, dan Metode
Pengembangan, hal. 11.

3 Chairul Furgon, Modul Perkuliahan Sistem Informasi Manajemen, hal. 12
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M odd Sistemm Umum Suatu Or ganisasi / Per usahaan

Gambar 2.6 Model Sistem Umum Suatu Perusahaan
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Sumber diambil dari Jogiyanto yang dikutip Chairul Furgon™

2. Audit
a. Pengertian Audit
Berikut ini beberapa pengertian audit dari pandangan para
ahli adalah sebagai berikuit:

Ihyaul Ulum mendefinisikan bahwa

“audit adalah suatu proses sistematik  untuk
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
mengenai  pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan
kgiadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan dan
memberikan pendapat mengenai kewagaran penyampaian
hasi|-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.”*
Teori di atas didukung oleh pendapat Arens et 4a.,

mengatakan bahwa: “Audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti

* Chairul Furgon, Modul Perkuliahan Sistem Informasi Manajemen, hal. 12
“ Jhyaul Ulum MD, 2009, Audit Sektor Publik Suatu Pengantar Edisi 1 Cetakan 1, Bumi Aksara,

Jakarta, hal.3.
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tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan dergjat
kesesuaian antarainformasi dan kriteria yang telah ditetapkan.”*
Dari pengertian audit di atas, dapat dismpulkan bahwa audit
merupakan kegiatan mengevaluas berbaga kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan dalam rangka untuk menyesuaikan
kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Audit dilakukan
dengan tujuan untuk mengemukakan pendapat mengenai kewajaran
laporan operasional maupun memberikan suatu rekomendasi
perbaikan atas kekurangan yang ada dalam program perusahaan.
Pada dasarnya aktivitas audit terdapat dalam Al-Qur’an
maupun hadits. Adapun aktivitas audit terdapat dalam Q.S. Al-

Infitar ayat 10-12, yang berbunyi:*’

@ 5o hBUH A3 ) S UlS @ pebainsd 2L Y5

=

Artinya: ““Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-
malaikat) yang mengawas (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi
Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Audit dalam pandangan Islam memiliki peranan yang sangat
penting untuk menumbuhkan kesadaran pada lembaga keuangan
Islam, bahwa setiap lembaga harus turut berkontribusi terhadap
tercapainya tujuan hukum Islam (Magashid Syariah). Selain itu,
ruang lingkup audit syariah harus diperluas, tidak hanya sebatas

pada proses pemeriksaan sistematis atas kepatuhan terhadap

“ Arens et al., 2006, Auditing and Assurance Services (Auditing dan Jasa Assurance), Erlangga,
Jakarta, hal. 4.
47 Al-Qur’an, Al-Infitar: 10-12
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prinsip-prinsp Islam, akan tetapi juga mencakup, produk, pegawai,
penggunaan IT, proses operasionalnya, dokumentas dan akad,
lingkungan (pihak-pihak yang terlibat dalam aktivitas), dil. Dengan
demikian tujuan audit yang syariah benar-benar dapat diterapkan
dalam lembaga keuangan Islam secara penuh dan konsisten.

Akhir dari audit syariah yang dilakukan oleh auditor adalah
memberikan opini atas laporan keuangan, ketaatan, dan operasional
yang diberikan oleh pihak perusahaan. Yang menjadi catatan
penting audit dalam pandangan Islam adalah masalah kompetensi
dan indepensinya, tentunya seorang auditor syariah memiliki
keyakinan bahwa Allah SWT senantiasa mengawasi segala
perbuatan manusia. Maka dari itu, sebagai hamba-Nya tentunya
akan mempertanggung jawabkan apa yang dilakukannya
dikemudian hari, baik itu perbuatan kecil maupun besar.*®

Disisi lain, aktivitas audit juga dijelaskan dalam Q.S. Al-
Hujurat (49) ayat 6, yang berbunyi: *°

(3 Gl TG S8 )3 6T

EF L S £

\-\ﬂt_m_h..a,..lu J;i_;.-_.,a..sw

Artinya: ““Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

“8 Muhammad Fakhri Amir, 2016, Audit dalam Pandangan |slam, diakses pada tanggal 27 Mei
2016 01:51:38, http://www.kompasi ana.com/bugi szone/audit-dalam-perspektif-
islam_574735d1db9373f50ad32fd5,

“9 Al-Qur’an, Al-Hujurat: 6
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Ayat ini menunjukkan pentingnya pemeriksaan secara teliti
atas sebuah informasi, karena bisa menjadi penyebab musibah
kepada suatu kaum. Maka dari itu, pemeriksaan (audit) perlu
dilakukan dalam segala sesuatunya, baik pemeriksaan dalam
laporan keuangan, ketaatan, dan operasional kinerja karyawannya.

Adapun aktivitas audit terdapat dalam hadits Shahih Muslim,

yang berbunyi:*

Al 8 A i o s iy A ) Lim ) O 6 06 Az
13 L) ) @3 Gl 88 ) e Wias Guialay Cigadd Jas 56 ) 08 38 (putl
3 ALY a5 Claal) (B ¢ (ra ()
Artinya: “2184- Dari Aisyah RA bahwasanya ia berkata,
"Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Barangsiapa diperiksa
amalnya pada hari kiamat. maka ia pasti akan disksa. Saya
bertanya, 'Bukankah Allah Azza wa Jalla telah berfirman: Maka ia
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah (Qs. Al
Insyigaaq(84): 8) Lalu beliau bersabda, "Itu maksudnya bukan
pemeriksaan yang detail, tetapi hanyalah pemeriksaan sekilas.
Barangsiapa diperiksa secara rinci pada hari kiamat, niscaya ia
akan diazab (karena banyaknya dosa)." { Muslim 8/164}
Dadam hadits ini dijelaskan, bahwa pemeriksaan yang
dimaksud ialah pemeriksaan yang sifatnyatidak secara menyeluruh
melainkan pemeriksaan secara sekilas. Apabila pemeriksaan

tersebut dilakukan secara menyeluruh, maka pemeriksaan itu

dilakukan pada objek yang berbeda, misalnya pemeriksaan amal

% Ebook Mukhtasar Sahih Muslim, rev 1.03 update 26 Maret 2009, Kitab Shahih Imam Abu
Husain Muslim bin Hajjg Al Qusyairi An-Naisaburi, yang kemudian diringkas oleh Al-Hafidz Al-
Mundziri, dan kemudian diberi catatan/komentar oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani,
hadits ke-2184, kitab ke-8, hal. 164
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ibadah manusia. Contoh tersebut sama halnya dengan pemeriksaan
yang dilakukan dalam perusahaan. Perusahaan akan memeriksa
segala sesuatunya itu dengan menyeluruh tanpa terkecuali, mulai
dari kinerja, keuangan, ketaatan, dan operasionalnya. Untuk itu,
suatu audit (pemeriksaan) sangat diperlukan bagi perusahaan.
b. Tujuan dan Sasaran Audit
Audit dikembangkan dan dilaksanakan karena audit memberi
banyak manfaat bagi dunia bisnis. Pelaksaanaan audit mempunyai
tujuan yang berbeda, beberapa tujuan audit menurut Michell

Suharli adalah:>

1. Penilaian Pengendalian (Appraisal of Control). Pemeriksaan
operasional berhubungan dengan pengendalian administratif
pada seluruh tahap operasi perusahaan yang bertujuan untuk
menentukan apakah pengendalian yang ada telah memadai dan
terbukti efektif serta mencapal tujuan perusahaan.

2. Penilaian Kinerja (Appraisal of Performance). Penilaian ini
dimaksudkan untuk menilai, melaksanakan, dan beroperas
untuk mendapatkan hasil. Penilaian diawai dengan
mengumpulkan informasi-informasi kuantitatif lalu melakukan
penilaian efektifitas, efisiensi dan ekonomisasi kinerja. Penilaian
selanjutnya menjadi informasi  bagi mangemen untuk

meningkatkan kinerja perusahaan.

*! Michell Suharli, Audit Finansial Audit Manajemen dan Sistem Pengendalian Intern, hal. 42-43.
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3. Membantu Mangemen (Assistance to Management). Dalam
pemeriksaan operasional dan ketaatan maka hasil audit lebih
diarahkan bagi kepentingan manajemen untuk performansinya.
Dan hasilnya merupakan rekomendasi-rekomendasi atas
perbaikan-perbaikan yang diperlukan pihak manajemen.

Sasaran audit adalah kegiatan, aktivitas, program atau
bidang-bidang organisass yang diketahui atau diidentifikasi
memerlukan perbaikan atau peningkatan dalam segi kehematan,
efisiensi dan efektifitas.* Untuk mencapai sasaran ini, auditor perlu
menghimpun bukti kompeten yang cukup. Untuk menghimpun
bukti kompeten yang cukup, auditor perlu mengidentifikasikan dan
menyusun sejumlah tujuan audit spesifik untuk setiap akun laporan.
Dengan melihat tujuan audit spesifik tersebut, auditor akan dapat
mengidentifikasikan bukti apa yang dapat dihimpun dan bagaimana
cara menghimpun bukti tersebut.

Untuk itu, auditor harus memperoleh bahan bukti yang cukup
dan kompeten sebaga dasar yang memada untuk menyatakan
pendapat. Di samping itu, pilihan akan bukti audit dipengaruhi
oleh:

1. Pemahaman auditor atas bisnis dan industri klien.

2. Perbandingan antara harapan auditor atas laporan dengan buku
dan catatan klien.

3. Keputusan tentang asersi yang material bagi laporan.

>2 Arnan, dkk, 2009, Auditing, Politeknik Telkom, Bandung, him. 5.



30

4. Keputusan tentang resiko bawaan dan resiko pengendalian.

Sasaran pemeriksaan selalu mempunyai tiga unsur pokok
yaitu kriteria, penyebab, dan akibat. Oleh karena itu, auditor harus
menetapkan dengan layak hal-hal sebagai berikut:

1. Tipe/lkualitas dan jumlah petugas yang diperlukan untuk
mel aksanakan pekerjaan.

2. Informasi  apa yang harus dikumpulkan, bagaimana
memperolehnya, dan bagaimana mengevaluas informasi
tersebut agar dapat ditentukan sasaran pemeriksaannya.

3. Bukti apa dan berapa banyak yang harus diperoleh kesimpulan
yang layak atas sasaran pemeriksaannya.

4. Hasll apa yang diharapkan dalam rangka pembuatan laporan
untuk pekerjaan yang akan dil aksanakan.

Oleh karenanya semua program audit pada tahap ini pada
umumnya diarahkan kepada 4 sasaran, yaitu:

1. Informas latar belakang yang berhubungan dengan
pemeriksaan.

2. Hasil akhir yang diharapkan.

3. Prosedur audit yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.

4. Instruksi-instruksi khusus apabila diperlukan.
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c. Pelaksanaan/Waktu Audit

Dalam suatu perusahaan pastilah memiliki suatu sistem audit
kinerja. Sistem audit kinerjaini dilakukan berdasarkan waktu yang
telah ditentukan oleh perusahaan. Pelaksanaan dilakukannya sistem
audit kinerja merupakan salah satu bentuk perusahaan dalam
mengembangkan kinerja perusahaannya. Sistem audit kinerja
menjadi sebuah suatu cara perusahaan untuk mengetahui
berkembang atau tidaknya suatu kinerja yang dilakukan. Tujuan
dilakukan hal itu adalah agar bisa mengevaluasi dan mengambil
keputusan dan tetap dapat bertahan dalam duniabisnis.

Dalam perusahaan sistem audit kinerja biasanya dilakukan
secara berkala dalam interval waktu tertentu. Pada sebagian besar
organisasi, audit dilakukan satu atau dua kali dalam setahun.*
Waktu merupakan kunci seberapa jauh perusahaan mengaami
peningkatan atau penurunan perusshaan setiap tahunnya atau

bahkan setiap bulannya.

d. JenisjenisAudit
Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati, audit pada
umumnya dibagi menjadi tiga golongan, yaitu audit keuangan,

audit operasional, audit ketaatan.>*

%3 Andhika Nuswantara, 2014, Konsep Penilaian Kinerja di Kementerian Pertahanan RI, diakses
padatanggal 2 Juli 2017 dari
https://www.academia.edu/6925007/MAKALAH_PENILAIAN_KINERJA_OK

* Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati, 2010, Auditing: Konsep Dasar dan Pedoman
Pemeriksaan Akuntan Publik, Grahallmu, Y ogyakarta, hal. 4.
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1) Audit Keuangan (Financial Auditing), merupakan pemeriksaan
yang dilakukan dengan tujuan untuk menemukan penyimpangan
material dari prinsip atau standar akuntansi untuk menyatakan
pendapat atas kewagjaran posisi keuangan, hasil usaha, dan arus
kas.™® Dalam pengertiannya apakah laporan keuangan secara
umum merupakan informasi yang dapat ditukar dan dapat
diverifikas lalu telah disgjikan sesuai dengan kriteria tertentu.
Umumnya kriteria yang dimaksud adalah standar akuntansi yang
berlaku umum seperti prinsip akuntansi yang berterima umum.

2) Audit Operasional (Operating Auditing), yaitu suatu
pemeriksaan atas semua atau sebagian prosedur dan metode
operasional suatu organisasi untuk menilai efisiensi, efektifitas,
dan ekonomisasinya. Audit operasional dapat menjadi aat
mangjemen yang efektif dan efisien untuk meningkatkan kinerja
perusahaan. Hasil dari audit operasional berupa rekomendasi-
rekomendasi perbaikan bagi manaemen sehingga audit jenis ini
lebih merupakan konsultasi manajemen.®

3) Audit Ketaatan (Compliance Auditing), yaitu pemeriksaan yang
dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah menaati
peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik
yang ditetapkan oleh pihak intern maupun pihak ekstern.>” Audit

biasanya ditugaskan oleh otoritas berwenang yang telah

*® Agoes S., 2006, Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan Publik. Jilid |. Edisi
Ketiga, Lembaga Penerbitan Sekolah Tinggi I1mu Ekonomi YKPN, Jakarta, hal.5.

% Teguh Pujo Mulyono, 1994, Bank Auditing: Petunjuk Pemeriksaan Bank, Ed, Rev, Cet, 4,
Anggota IKAPI, Jakarta, hal. 3-5.

* |hyaul Ulum MD, Audit Sektor Publik Suatu Pengantar Edisi 1 Cetakan 1, hal.3.
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menetapkan prosedur/ peraturan dalam perusahaan sehingga
hasil audit jenis ini tidak untuk dipublikasikan tetapi untuk
intern mang emen.
Sedangkan berdasarkan kelompok atau pelaksana audit, audit

dibagi empat jenis yaitu:*®

1) Auditor Eksternal
Auditor eksternal independen bekerja untuk kantor akuntan
publik yang statusnya diluar struktur perusahaan yang mereka
audit. Umumnya auditor eksternal menghasilkan laporan atas
financial audit.

2) Auditor Internal
Auditor internal bekerja untuk perusahaan yang mereka audit.
Laporan audit mangjemen umumnya berguna bagi manajemen
perusahaan yang diaudit. Oleh karena itu, tugas auditor internal
biasanya adalah audit mangemen yang termasuk jenis
operational audit.

3) Auditor Pgjak
Auditor pgjak bertugas melakukan pemeriksaan ketaatan wajib
pajak yang diaudit terhadap undangundang perpgakan yang
berlaku.

4) Auditor Pemerintah
Tugas auditor pemerintah adalah menila kewgaran informasi

keuangan yang disusun oleh instansi pemerintahan. Disamping

8 William C. Boynton, dkk, 2013, Modern Auditing Edisi Ketujuh Jilid 1, Erlangga, Jakarta, hal. 8



itu, audit dilakukan untuk menilai efisiensi, efektifitas dan
ekonomisasi operasi program dan penggunaan barang milik
pemerintah serta audit atas ketaatan pada peraturan yang
dikeluarkan pemerintah. Audit yang dilaksanakan oleh
pemerintahan dapat dilaksanakan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) atau Badan Pemeriksa Keuangan dan

Pembangunan (BPKP).

e. Metode Audit
1) Rating Scales
Menila kinerja pegawai dengan menggunakan skala untuk
mengukur  faktor-faktor kinerja (performance factor).”
Misalnya dalam mengukur tingkat inisiatif dan tanggung jawab
pegawai. Skala yang digunakan adalah 1 sampa 5, yaitu 1
adalah yang terburuk dan 5 adalah yang terbaik. Jika tingkat
inisiatif dan tanggung jawab pegawai tersebut biasa sgja, maka
ia diberi nilai 3 atau 4 dan begitu seterusnya untuk menilai
faktor-faktor kinerjalainnya.
2) Critical Incidents
Evaluator mencatat mengenai apa sga perilaku/
pencapaian terbaik dan terburuk (extremely good or bad
behaviour) pegawai. Dalam metode ini, penila harus

menyimpan catatan tertulis tentang tindakan-tindakan atau

% Asri Laksmi Riani, Manajemen Sumber Daya Manusia Masa Kini Cet. 1, him. 58
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prilaku kerja yang sangat positif (high favorable) dan perilaku
kerja yang sangat negatif (high unfavorable) selama periode
penilaian.®
3) Essay
Evaluator menulis deskripsi mengenai kekuatan dan
kelemahan karyawan, kinerjanya pada masa lalu, potensinya
dan memberikan saran-saran untuk pengembangan pekerja
tersebut. Metode ini cenderung lebih memusatkan perhatian
pada perilaku ekstrim dalam tugas-tugas karyawan daripada
pekerjaan atau kinerja rutin yang mereka lakukan dari hari ke
hari. Penilaian seperti  ini  sangat tergantung kepada
kemampuan menulis seorang penilai.®*
4) Work standard
Metode ini membandingkan kinerja setigp karyawan
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan
tingkat keluaran yang diharapkan. Standar mencerminkan
keluaran normal dari seorang pekerja yang berprestas rata-
rata, yang bekerja pada kecepatan atau kondisi normal. Agar
standar ini dianggap objektif, para pekerja harus memahami

secara jelas bagaimana standar yang ditetapkan.®

®©Asri Laksmi Riani, Manajemen Sumber Daya Manusia Masa Kini Cet. 1, him. 58

® Qurrotu Ayun, Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) pada Karyawan di Perusahaan, hal.
77

%2 Qurrotu Ayun, Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) pada Karyawan di Perusahaan, hal.
77
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6)
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Ranking

Penilai menempatkan seluruh pekerja dalam satu
kelompok sesuai dengan peringkat yang disusun berdasarkan
kinerja secara keseluruhan. Contohnya, pekerja terbaik dalam
satu bagian diberi peringkat paling tinggi dan pekerja yang
paling buruk prestasinya diletakkan di peringkat paling
bawah. Kesulitan terjadi bila pekerja menunjukkan prestasi
yang hampir sama atau sebanding.®®
Forced distribution

Penilai harus “memasukkan” individu dari kelompok kerja
ke dalam sgumlah kategori yang serupa dengan sebuah
distribus frekuenss normal. Contoh para pekerja yang
termasuk ke dalam 10 persen terbaik ditempatkan ke dalam
kategori tertinggi, 20 persen terbailk sesudahnya ke dalam
kategori berikutnya, 40 persen berikutnya ke dalam kategori
menengah, 20 persen sesudahnya ke dalam kategori
berikutnya, dan 10 persen sisanya ke dalam kategori terendah.
Bila sebuah departemen memiliki pekerja yang semuanya
berprestasi istimewa, atasan “dipaksa” untuk memutuskan
sigpa yang harus dimasukan ke dalam kategori yang lebih

rendah.®*

% Qurrotu Ayun, Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) pada Karyawan di Perusahaan, hal.

78.

% Qurrotu Ayun, Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) pada Karyawan di Perusahaan, hal.

78.
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7) Behaviourally Anchored Rating Scales (BARS)

Evaluator menilai pegawa berdasarkan beberapa jenis
perilaku kerja yang mencerminkan dimensi kinerja dan
membuat skalanya. Misalnya penilaian pelayanan pelanggan.
Bila pegawai bagian pelayanan pelanggan tidak menerima tip
dari pelanggan, ia diberi skala 4 yang berarti kinerja lumayan.
Bila pegawa itu membantu pelanggan yang kesulitan atau
kebingungan, ia diberi skala 7 yang berarti Kkinerjanya
memuaskan, dan seterusnya. Metode ini mendeskripsikan
perilaku yang diharapkan sesuai dengan tingkat kinerja yang

diharapkan.®

Pengertian Auditor dan Auditee
Dalam audit terdapat istilah auditor dan auditee. Auditor ialah
pihak yang melakukan audit, sedangkan auditee adalah adalah

pihak yang diaudit.®®

Hubungan Auditee dengan Auditor

Asas ketergantungan antara auditor dengan auditee
merupakan suatu hal yang akan terus terjadi. Tentu sgja diperlukan
batasan yang mengatur bahwa pola ketergantungan ini dapat

dipertanggungjawabkan kepada  stakeholder (pemangku

® Qurrotu Ayun, Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) pada Karyawan di Perusahaan, hal.

79

% Teguh Wibowo, 2011, Audit, Auditor dan Auditee,
https:.//tegoeh195.wordpress.com/2011/10/23/audit-auditor-dan-auditee/, dipublikasikan pada 23

Oktober 2011.
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kepentingan) masing-masing. Stakeholder auditee yang utama
adalah pemegang sahamnya, sedangkan stakeholder auditor adalah
kepada Ikatan Profesi Auditor. Sungguh tidak masuk akal apabila
auditor karena dianggap menerima jasa pembayaran dari auditee,
menjadi tidak independen dalam berhubungan dengan auditee
disebabkan masing-masing pihak bertanggungjawab kepada
stakeholdernya.®’

Secara praktis dapat disimpulkan bahwa pada organisasi
manapun, proses audit pasti merepotkan auditee. Apaagi apabila
auditee sistem kerjanya belum mapan atau memadai, mungkin
tidak bisa dilakukan proses audit, namun lebih kepada asistensi
pembenahan sistem kerjanya terlebih dahulu. Untuk membuat pola
hubungan auditee dengan auditor yang efektif dan efisien tentu
harus disepakati sgjak awal oleh auditee dengan auditor bagaimana
cara kerja ssimultan dari auditor dengan memperhatikan kesibukan

auditee dalam menjalankan rutinitas pekerjaan.

h. Tindak Lanjut Hubungan Auditee dengan Auditor
Hubungan keseimbangan antara auditee dengan auditor
adalah faktor utama yang harus dipegang, berdiri sama tinggi
berdiri sama rendah. Transparans auditee dan auditor dalam
penilaian operas organisas tentu memberikan dampak kepada

jangka panjang operasi bisnis organisas auditee dan auditor. Untuk

®” Teguh Wibowo, Audit, Auditor dan Auditee.
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itulah auditee harus memahami standar atau aturan yang melandasi
pekerjaan auditor, dan auditor pun juga harus memahami standar
atau aturan kerja yang melandasi operasi bisnis auditee.®

Mungkin akan muncul pertanyaan, apakah akan selalu sama
persepsi antara auditee dan auditor di dalam proses saling
memahami. Mungkin saja akan timbul perbedaan. Misalnya dalam
proses kegiatan audit, ditemukan banyak permasalahan, tentu
mangjemen perusahaan akan merasa tidak nyaman apabila hal ini
diketahui oleh stakeholder. Artinya mandat yang diberikan oleh
stakeholder kepada manajemen perusahaan tidak dijalankan dengan
baik. Atau misalnya pada saat auditor khususnya dari kantor
akuntan publik sedang melakukan proses mendapatkan pekerjaan
audit dari auditee. Bisa sga antar kantor akuntan publik akan
bersaing secara tidak sehat untuk mendapatkan pekerjaan tersebut.
Pertanyaan seperti ini sangat wajar, mengingat segala sesuatu
terkadang tidak selalu tercantum dalam text book. Untuk menjawab
pertanyaan ini, tentu sga kita kembalikan kepada standar
profesional atau biasa disebut dengan kode etik profes yang
berlaku bagi auditee dan auditor. Kode etik profes mana pun
diciptakan dengan tujuan agar perilaku bisnis selalu mematuhi
norma-norma yang berlaku dan mengarahkan kepada pencapaian

hasil yang terbaik.

*® Teguh Wibowo, Audit, Auditor dan Auditee
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i. Instrument Audit

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan menghimpun informasi.*® Sedangkan
audit merupakan proses mengukur suatu ha untuk mengetahui
tingkat ketercapaian kompetensi. Kamus Besar Bahasa Indonesia
mengartikan audit sebagai proses, cara atau pembuatan nilai.”® Jadi
instrumen audit atau penilaian merupakan suatu aat yang
digunakan dalam proses mengumpulkan data atau informasi dari
sesuatu yang diukur guna mengetahui tingkat ketercapaian
kompetens. Menurut  mengungkapkan bahwa instrumen
merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
ketercapaian kompetensi.”

Dari beberapa pengertian di atas bisa dissimpulkan bahwa
instrumen audit merupakan alat yang digunakan dalam melakukan
penilaian, pengukuran, evaluasi terhadap pencapaian kompetensi

seseorang dalam bentuk tes mapun nontes.

j.  Pengertian Audit Manajemen (Operasional)
Pengertian sederhana dari audit operasional adaah
investigasi dari suatu organisasi dalam semua aspek kegiatan
managjemen dari yang paling tinggi sampai dengan ke bawah dan

pembuatan laporan audit mengenai efektifitasnya atau dari segi

% Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penelitian, PT Rineka Cipta, Jakarta, hal. 60.
"® Diakses di http://kbbi.web.id/audit pada tanggal 31 Mei 2017.
™ Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Pendidikan. Alfabeta. Bandung, hal. 55.
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profitabilitas dan efisiensi kegiatan bisnisnya”® Sedangkan
pengertian sederhana audit operasional yang dikemukakan oleh
Sondang P.Siagian adalah uraian aktifitas perusahaan yang
sistematis dalam hubungannya dengan tujuan untuk melihat,
mengidentifikasikan peluang perbaikan, atau mengembangkan
rekomendasi untuk perbaikan.”

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa audit
operasional ialah suatu penelaahan yang sistematis terhadap
aktivitas suatu organisasi, atau suatu segmen tertentu dalam
hubungannya dengan tujuan tertentu, dengan maksud untuk menilai
kegiatan, mengidentifikaskan berbaga kesempatan  untuk
perbaikan, dan mengembangkan rekomendasi bagi perbaikan atau
tindakan lebih lanjut.

Apabila beberapa definis itu dikumpulkan, maka diperoleh
beberapa karakteristik pemeriksaan manajemen yaitu:”

1. Memberikan informasi tentang efektifitas, efisiens dan
ekonomisasi operasional perusahaan kepada manajemen.

2. Penilaian efektivitas, efisiensi dan ekonomisasi didasarkan pada
standar-standar tertentu.

3. Audit diarahkan kepada operasional sebagian atau seluruh
struktur organisasi.

4. Audit ini dapat dilakukan oleh akuntan maupun bukan akuntan.

2 Muchlisin Riadi dalam bukunya Arens, Alvin. A., Randal J. Elder, and Mark S. Beasley,
Auditing and assurance services. An Integrated approach (Sth edition), Upper Saddle River, New
Jersey Pearson Education, Inc, 2003.

3 Sondang P.Siagian, 1997, Audit Manajemen, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 97

™ Michell Suharli, Audit Finansial Audit Manajemen dan Sistem Pengendalian Intern, hal. 49-50
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5. Hasil audit manajemen berupa rekomendasi perbaikan kepada

mana emen.

k. Perbandingan antara Audit Manajemen dan Audit Finansial

Tabel 2.1 Persamaan Audit Manajemen dan Audit Finansial

Per samaan

Audit Finansial

Audit Manajemen

audit

Melakukan evaluasi secara
sistematik terhadap objek

Harus dilakukan oleh auditor
yang kompeten dan independen

Sumber diambil dari Michell Suharli

Dari

persamaan

tersebut

menimbulkan

beberapa

perbedaan/perbandingan audit manajemen dengan audit finansial

adalah:

Tabel 2.2 Perbandingan / Perbedaan Audit Manajemen dan Audit Finansial

No. | Aspek Audit Finansial Audit Manajemen
. . Bertujuan menilai
Bertujuan memberikan ) a5 efisiens
1. | Tujuan opini tentang kewajaran onomisasi, Ersens
dan efektivitas
lapoaran keuangan .
operasiona
2 Ruang Ruang lingkup atas data Ruang lingkup atas
" | Lingkup | atau catatan keuangan operasi atau fungs
Dasar Standar penilaian Standar penilaian
3. Yurid berdasarkan prinsip akuntan | berdasarkan prinsip
uridis . :
yang berlaku umum operasional manajemen
Auditor independen o
4. | Pelaksana (eksternal) dan internal Auditor internal
Dilakukan secararutin ti Dilakukan untuk
5. | Frekuens tahun / tiao periode @ perbaikan ketika terdapat
P kelemahan
Orientas Penilaian terhadap kinerja | Perbaikan-perbaikan
6. Hasi| masa lalu yang telah dicapai | yang akan dilakukan di
manajemen masa datang
r Bentuk Baku yaitu standar yang Komprehensif yaitu
" | Laporan | sudah diatur Standar menyajikan temuan-

™ Michell Suharli, Audit Finansial Audit Manajemen dan Sistem Pengendalian Intern, hal. 51-52
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Profesional Akuntan Publik
(SPAP)

temuan penting hasil
audit untuk mendukung
kesimpulan audit dan

kreditor dan pemerintah

rekomendasi
8 Pengguna zln?:rkanekzterer;ﬁl, gln ssham Pihak internal
" | Laporan yapemegang ' | perusahaan

Sumber diambil dari Fajar Cahya Ramadhan ™

|.  Tahapan Audit Manajemen

Adapun Pelaksanaan audit manaemen

yaitu:”’

1. Mendefinisikan Ruang Lingkup Audit

dibagi lima tahap

Melakukan musyawarah dan perjanjian antara pihak manajemen

dengan auditor tentang tujuan dan ruang lingkup audit

manajemen.

2. Perencanaan, Persiapan dan Pengorganisasian

Tim audit mangemen akan menyusun suatu perencanaan

pelaksanaan audit untuk dapat dipahami seluruh anggota tim

audit. Perencanaan harus memuat target yang hendak dicapai

setigp tahapan atau berdasarkan periode tertentu. Tim audit

mulal mempersiapkan dokumen-dokumen penunjang.

3. Pengumpulan dan pemuktahiran

Data relevan memula usaha pengumpulan data yang relevan

dengan audit

yang sedang dilaksanakan. Data tersebut

® Fgjar Cahya Ramadhan, 2014, Penerapan Audit Manajemen Fungss Sumber Daya Manusia
Pada PT. Sarana Jatim Ventura, STIESIA, Surabaya, hal. 10-13.
" Michell Suharli, Audit Finansial Audit Manajemen dan Sistem Pengendalian Intern, hal. 52-53.




selanjutnya didokumentasikan dan dimuktahiran setiap ada data
baru (novum).
4. Analisadan Riset
Menganalisa dan mengadakan penelitian serta evaluas atas data
relevan yang telah tersedia Mengandlisa daam arti
membandingkan kriteriayang ditetapkan dengan kondisi awal.
5. Pelaporan
Pelaporan audit adalah hasil perbandingan antar kriteria dengan
aktual. Laporan audit manaemen merupakan ringkasan kegiatan
audit yang dilaksanakan dalam bentuk rekomendasi perbaikan

operasional organisasi.

3. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Istilah kinerja merupakan terjemahan dari (performance)
yang sering diartikan sebagai penampilan, unjuk kerja atau prestasi.
Kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja
pegawai (individu) dan kinerja organisasi.”® Kinerja pegawal
adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi. Sedangkan
Kinerja organisas adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu
organisasi.

Kinerja menurut Moeheriono adalah gambaran mengenai

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau

® Melati Lie, 2015, Efektivitas Pengukuran Kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kota Palopo,
Universitas Hasanudin, Makassar, hal. 15
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kebijakan dalam mewujudkan visi dan misi organisasi yang
dilaksanakan melalui perencanaan strategis.”® Lebih lanjut menurut
Menurut Rivai dan Sagala yang dikutip oleh Dwi Ermayanti,
kinerja adalah suatu istilah secara umum yang digunakan untuk
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi
pada suatu periode dengan referensi pada sgjumlah standar.® Tika
Pabundu berpendapat bahwa “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi
dalam rangka mencapai tujuan orgnisasi dalam periode waktu
tertentu.”®
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bisa disimpulkan
bahwa kinerja merupakan gambaran hasil pekerjaan dari seseorang
atau kelompok dalam organisasi mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran dan tujuan yang dituangkan melalui
perencanaan strategis suatu organisasi pada periode tertentu.
Penjelasan lanjut mengenal Kinerja dalam Islam merupakan
persoalan krusial dalam hubungan antara atasan dan bawahan pada

suatu organisasi. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Ahgaaf (16)

ayat 19, yang berbunyi: #

™ Moeheriono, 2010, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetenss Competency Based Human
Resource Management, Ghalia Indonesia, Bogor, hal. 60.

8 Dwi Ermayanti, Pengukuran Kinerja SDM Metode Human Resources Scorecard sebagai Upaya
Optimalisasi Kinerja Organisasi, Jurnal Akuntansi dan Bisnis, Vol. 15, No. 1, dipublikasikan pada
Februari 2015, STIE PGRI Dewantara Jombang.

8 Tika Pabundu, 2005, Budaya Organisas dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, Bumi Aksara,
Jakarta, hal. 121.

8 Al-Qur’an, An-Nahl: 97
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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut
apa yang Telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan
bagimereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka
tiada dirugikan.”

Dari ayat tersebut bahwasannya Allah pasti akan membalas
setigp amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka
kerjakan. Artinya, jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan
baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya,
maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari kerjaannya dan
akan memberikan keuntungan bagi organisasinya.

Kita dapat mengambil pelgjaran dari ayat di atas, bahwa
setiap manusia yang bekerja akan mendapatkan balasan yang sesuai
dengan apa yang dikerjakannya. Seperti Allah SWT akan
menaikkan dergjat bagi mereka yang bekerja.

Di dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 134, Allah SWT

berfirman:
y 3 ._{f,b,' p e o R o g .f-.-".f gf#.-'

.p’ }nv'-"
‘|'I'l ,_3 K'

Artinya: “Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah
diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan
kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang
telah mereka kerjakan™.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Kahfi

(18) ayat 30, yang berbunyi:

z- 2% g = o - S B R _r-‘-‘".'.:
h}‘f‘cﬂ-‘“"ﬂ Lloolalllghy 2 Iyl ol 5
o s u Wy F o r o g



47

Artinya: “Sesungguhnya mereka yang beriman dan
beramal saleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik.”®®

Rasulullah saw, juga memberikan pembelgaran bahwa para
pegabat dan pegawa harus senantiasa dipantau, dinilai, dan
dikoreksi. Mereka harus ditunjukkan kesalahan yang mungkin
mereka lakukan. Akan tetapi, cara mengingatkannya harus
bijaksana, tidak bisa dilakukan semena-mena dihadapan khalayak

rama sehingga timbul rasa saling menjaga kehormatan dan harga

diri mereka.

b. Indikator Kinerja

Penentuan indikator kinerja menurut Moeheriono antara
lain: efektif, efisien, kualitas, ketepatan waktu, produktivitas dan
keselamatan.** Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai indikator

kinerjaiaah:
1) Efektif, hubungan antara output dan tujuan, dimana efektifitas
diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat output, kebijakan, dan
prosedur dari perusahaan untuk mencapa tujuan yang telah

ditentukan.®®

8 Al-Qur’an, Al-Kahfi: 30
8 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, hal. 58.
% Hessel Nogi S. Tangkilisan, 2007, Manajemen Publik, PT. Grasindo, Jakarta, hal. 175-176.
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2) Efisien, hubungan antara input dan output, dimana penggunaan
sarana dan prasarana diperuntukkan untuk mencapai dan
mendukung hasil tertentu

3) Kualitas, hubungan antara pasar dan input, dimana pembelian
produk dilakukan pada kualitas yang diinginkan dan harga yang
dimungkinkan.

4) Ketepatan Waktu, tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan
hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
aktivitas lain.

5) Produktivitas, konsep produktivitas tidak hanya mengukur
tingkat efisens tetapi juga efektivitas. Produktivitas pada
umumnya dipahami sebagai rasio antarainput dan output.

6) Keselamatan, mengukur kesehatan organisas  sescara
keseluruhan serta lingkungan kerja para karyawan ditinjau dari
aspek kesehatan.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Amstrong yang dikutip oleh Moeheriono, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu:*

1) Faktor Individu (personel factors). Faktor individu berkaitan
dengan keahlian, motivasi, komitmen, dil. Faktor ini murni
berdasarkan kemampuan diri sendiri bukan bantuan dari orang

lain.

% Moeheriono, Indikator Kinerja Utama, Rajawali Pers, Surabaya, 2011 hal. 66.
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2) Faktor  kepemimpinan  (leadership  factors).  Faktor
kepemimipinan berkaitan dengan kualitas dukungan dan
pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, mangjer, atau ketua
kelompok kerja.

3) Faktor kelompok/rekan kerja (team factors). Faktor
kelompok/rekan kerja berkaitan dengan kualitas dukungan yang
diberikan oleh rekan kerja.

4) Faktor sistem (system factors). Faktor sistem berkaitan dengan
sistem/metode kerja yang ada dan fasilitas yang disediakan oleh
organisasi.

5) Faktor situasi (situational factors). Faktor situasi berkaitan
dengan tekanan dan perubahan lingkungan, baik lingkungan

internal maupun eksternal.

4. Sistem Audit Kinerja
a. Pengertian Sistem Audit Kinerja

Sistem audit kinerja menurut Mondy dan Noe dalam bukunya
Asri Laksmi Riani, merupakan suatu sistem forma yang secara
berkala digunakan untuk mengevaluasi kinerja individu dalam
menjalankan tugas-tugasnya.®’

Definisi sistem audit kinerja menurut Latham dan WeSurya
Plastindoley yang dikutip oleh Elizabeth Lestantyo dan Ratih

Indriyani bahwa:

8 Asri Laksmi Riani, Manajemen Sumber Daya Manusia Masa Kini Cet. 1, Graha IImu,
Y ogyakarta, 2013, hal. 56
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“sistem audit kinerja adalah seperangkat interaks
formal yang terstruktur antara bawahan dan atasan, biasanya
dalam bentuk wawancara periodik, di mana kinerja bawahan
ditinjau dan dibahas, dengan penekanan pada identifikas
kelemahan dan kekuatan serta sebagai peluang untuk
perbaikan kinerja dan pengembangan keterampilan.®
Dapat dissmpulkan bahwa sistem audit kinerja merupakan

penilaian, pengevaluasian dan pengidentifikasian terhadap
kegiatan, program dan aktivitas yang dilakukan perusahaan dengan
memberikan rekomendasi perbaikan atas kekurangan atau
kelemahan yang masih ada, sehingga perusahaan dapat segera
melakukan perubahan untuk meningkatkan Kinerja perusahaan di

masa yang akan datang. Perbaikan yang dilaksanakan secara teratur

dan periodik menjadi dasar tercapainya proses operasi yang efisien.

Tujuan Sistem Audit Kinerja
Menurut Asri Laksmi Riani daam bukunya Mangemen

Sumber Daya Manusia Masa Kini mengemukakan bahwa tujuan
audit Kkinerja diantaranya: tujuan evaluasi dan tujuan
pengembangan.®® Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai tujuan
tersebut sebagai berikut:
1) Tujuan Evauasi

Hasil-hasil audit kinerja digunakan sebagal dasar bagi evaluasi

reguler terhadap kinerja karyawan/organisasi, yang meliputi:

8 Elizabeth Lestantyo dan Ratih Indriyani, “Andlisis Sistem Penilaian Kinerja Pada Pt. Surya
Plastindo” Jurnal Manajemen Bisnis, J. Siwalankerto 121-131, Surabaya AGORA Val. 2, No. 2,

2014, hal. 3

8 Asri Laksmi Riani, Manajemen Sumber Daya Manusia Masa Kini Cet. 1, hal. 57-58.
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(@ Telaah Gagji. Keputusan-keputusan kompensasi yang
mencakup kenaikan bonus dan gaji merupakan salah satu
tujuan utama audit (penilaian) kinerja.

(b) Kesempatan Promosi. Keputusan-keputusan penyusunan
pegawai yang berkenaan dengan promosi, demosi, transfer
dan pemberhentian karyawan merupakan tujuan yang lain
audit (penilaian) kinerja.

2) Tujuan Pengembangan

Informasi yang dihasilkan oleh sistem audit (penilaian) kinerja

dapat digunakan untuk mengembangkan pribadi-pribadi anggota

organisasi, yang meliputi:

(@ Mengukuhkan dan menopang audit (penilaian) kinerja
Umpan balik audit (penilaian) kinerja merupakan kebutuhan
pengembangan yang utama, karena hampir semua karyawan
ingin mengetahui hasil penilaian yang dilakukan.

(b) Meningkatkan audit (penilaian) kinerja. Tujuan audit
(penilaian) kinerja untuk memberikan pedoman kepada
karyawan bagi peningkatan prestasi kerja di masa yang
akan datang.

(c) Menentukan tujuan-tujuan progesi karir. Audit (penilaian)
kinerja akan memberikan informas kepada karyawan yang
dapat digunakan sebagal dasar pembahasan tujuan dan

rencanakarir jangka panjang.
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(d) Menentukan  kebutuhan-kebutuhan  pelatihan.  Audit

(penilaian) kinerja individu/kelompok dapat memaparkan
kumpulan data untuk digunakan sebagai sumber analisis

dan identifikasi kebutuhan pelatihan.

Manfaat Sistem Audit Kinerja

Sistem audit kinerja mempunyai beberapa tujuan dan manfaat

bagi organisasi dan pegawai yang dinilai, yaitu:*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Performance Improvement. Y aitu memungkinkan pegawai dan
mangjer untuk mengambil tindakan yang berhubungan dengan
peningkatan Kinerja.

Compensation adjustment. Membantu para pengambil
keputusan untuk menentukan siapa sgja yang berhak menerima
kenaikan gaji atau sebaliknya.

Placement decision. Menentukan promosi, transfer, dan
demotion.

Training and development needs mengevaluasi kebutuhan
pelatihan dan pengembangan bagi pegawa agar kinerja
mereka lebih optimal.

Carrer  planning and development. Memandu untuk
menentukan jenis karir dan potens karir yang dapat dicapai.
Saffing process deficiencies. Mempengaruhi  prosedur

perekrutan pegawai.

% Qurrotu Ayun, Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) pada Karyawan di Perusahaan, hal.

75-76.
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7) Informational inaccuracies and job-design errors. Membantu
menjelaskan apa sga kesalahan yang telah terjadi dalam
manajemen sumber daya manusia terutama di bidang informasi
job-analysis, job-design, dan sistem informasi mangemen
sumber daya manusia.

8) Equal employment opportunity. Menunjukkan bahwa
placement decision tidak diskriminatif.

9) External challenges. Kadang-kadang kinerja pegawai
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keluarga, keuangan
pribadi, kesehatan, dan lain-lainnya. Biasanya faktor ini tidak
terlalu kelihatan, namun dengan melakukan penilaian kinerja,
faktor-faktor eksternal ini akan kelihatan sehingga membantu
departemen sumber daya manusia untuk memberikan bantuan
bagi peningkatan kinerja pegawai.

10) Feedback. Memberikan umpan balik bagi urusan kepegawaian

maupun bagi pegawai itu sendiri.

d. Masalah-Masalah dalam Sistem Audit Kinerja
Beberapa masalah atau kendala yang biasanya dihadapi oleh
manager atau pemilik perusahaan dalam memberikan penilaian

terhadap kinerja karyawannya, yaitu:**

' Asri Laksmi Riani, Manajemen Sumber Daya Manusia Masa Kini Cet. 1, him. 59



1)

2)

3)

Kurangnya objektivitas

Salah satu kelemahan metode penilain kinerja tradisiona
adalah kurangnya objektivitas. Daam metode rating
scale, misalnya, faktor-faktor yang lazim digunakan seperti
sikap, loyalitas dan kepribadian adal ah faktor-faktor yang sulit
diukur. Penggunaan faktor-faktor yang terkait dengan
pekerjaan (job related factors) dapat meningkatkan
objektivitas.

Bias “Hallo error”

Bias “Hallo error” terjadi bila penilai mempersepsikan
satu faktor sebagai kriteria yang paling penting dan
memberikan penilaian umum baik atau buruk berdasarkan
faktor tunggal ini.

Terlalu “longggar” / terlalu “ketat”

Penilai terlalu “longggar” (leniency) kecenderungan
memberi nilai tinggi kepada yang tidak berhak, penilai
memberi nilai lebih tinggi dari seharusnya. Penilai terlalu
“ketat” (strictness) terlalu kritis atas kinerja seorang pekerja
(terlalu “ketat” dalam memberikan nilai). Penilaian yang
terlau ketat biasanya terjadi bila mangjer tidak mempunyai
definisi atau batasan yang akurat tentang berbagai faktor

penilaian.
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4) Kecenderungan memberikan nilai tengah

Kecenderungan memberi nilai tengah (Central tendency),
terjadi bila pekerja di beri nilai rata-rata secaratidak tepat atau
di tengah-tengah skala penilaian, Biasanya, penilai memberi
nilai tengah karenaingin menghindari kontroversi atau kritik.

5) Bias perilaku terbaru

Bias perilaku terbaru (recent behavior bias) , perilaku atau
kinerja yang paling akhir akan lebih mudah diingat daripada
perilaku yang telah lama. Penilai cenderung lebih banyak
menilal kinerja yang tampak menjelang atau pada saat proses
penilaian dilakukan. Seharusnya penilaian kinerja mencakup
periode waktu tertentu.

6) Biaspribadi (stereotype)

Penyelia yang melakukan penilaian bisa sgja memiliki bias
yang berkaiatan dengan karakteristik pribadi pekerja seperti
suku, agama, gender atau usia. Meskipun ada peraturan atau
undang-undang yang melindugi pekerja, diskriminasi tetap

menjadi masalah dalam penilain kinerja.

5. Optimalisasi SDM
Untuk mengetahui optimalisass SDM, organisasi perlu
meningkatkan pelayanan publik khususnya di bidang manaemen.

Optimalisas SDM itu diarahkan pada dua ha yaitu: sumber daya
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manusia (kompetensi kinerja karyawan) dan sumber daya non manusia
(prosedur pelayanan dan sarana kerja).*
a. Sumber Daya Manusia
1) Kompetens Karyawan

Istilah kompetensi pertama kali diperkenalkan oleh David Mc
Cleland padatahun 1987. Dalam teorinya dikatakan:
“Bahwa terdapat suatu karakteristik dasar yang lebih
penting dalam memprediks kesuksesan kerja. Sesuatu itu lebih
berharga daripada kecerdasan akademik dan dapat ditentukan
dengan akurat atau sebagai penentu (critical factor) untuk
membedakan antara SDM vyang kinerjanya tinggi (high
performer) dengan yang kinerjanya rendah (low performer).”
Berangkat dari pengertian tersebut kompentensi seorang
individu merupakan sesuatu yang melekat dalam dirinya yang dapat
digunakan untuk memprediksi tingkat kinerjanya. Sesuatu yang
dimaksud bisa menyangkut motif, konsep diri, sifat, pengetahuan
maupun kemampuan/keahlian dan kompentens individu yang berupa
kemampuan dan pengetahuan bisa dikembangkan melalui pendidikan
dan pelatihan. Sedangkan motif kompentensi dapat diperoleh pada saat
proses seleks.

Dari pengertian kompetensi di atas, dapatlah dipahami bahwa
sesungguhnya kompetensi selalu melekat pada diri seseorang karena

menyangkut karakteristik seseorang dan bagamana efektifitas

seseorang dalam bekerja. Arti penting dari peningkatan kemampuan

% Arif Pambudi, dkk., 2016, “Optimalisasi Sumberdaya Dalam Rangka Peningkatan Pelayanan
Bidang Pertanahan Di Kantor Kecamatan Bontang Barat Kota Bontang,” eJournal Administrative
Reform, FISIP-UNMUL Samarinda, Vol. 4 No.1, hal.43.

% Arif Pambudi, dkk., “Optimalisasi Sumberdaya Dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Bidang
Pertanahan Di Kantor Kecamatan Bontang Barat Kota Bontang, hal .43.
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dan pengetahuan yang mendukung efektifitas seseorang dalam bekerja
berasal dari proses pendidikan dan pelatihan.
b. Sumber Daya Non-Manusia
1) Prosedur Kerja Karyawan

Prosedur Kerja menurut prinsip pelayanan sebagaimana telah
ditetapkan dalam Keputusan Menteri PAN Nomor:
63/KEP/M.PAN/7/2003, yang kemudian dikembangkan menjadi 14
unsur yang “relevan”, “valid” dan “reliable”, salah satu unsur minimal
yang harus ada untuk dasar pengukuran indeks kepuasan masyarakat
adalah prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat dilihat dari sis kesederhanaan alur
pelayanan. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Ratminto, yang menyatakan
salah satu standar pelayanan harus memiliki prosedur pelayanan.*

Prosedur pelayanan yang dilakukan bagi pemberi dan penerima
pelayanan termasuk pengaduan. Organisas pelayanan pada dasarnya
tidak berbeda dengan organisasi pada umumnya. Namun ada perbedaan
sedikit dalam penerapannya, karena sasaran pelayanan ditujukan secara
khusus kepada manusia yang mempunya watak dan kehendak muilti
kompleks. Oleh karena itu, organsasi yang dimaksud disini tidak
semata-mata perwujudan susunan organisasi, melainkan lebih banyak
pada pengaturan dan mekanisme kerjanya yang harus mampu
menghasilkan pelayanan yang memadai. Organisasi pelayanan yang

dimaksud disini adalah mengorganisir fungs pelayanan baik dalam

% Arif Pambudi, dkk., “Optimalisasi Sumberdaya Dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Bidang
Pertanahan Di Kantor Kecamatan Bontang Barat Kota Bontang, hal .44.



58

bentuk struktur maupun mekanismenya yang akan berperan dalam mutu
dan kelancaran pelayanan.
2) SaranaKerja

Teori yang dikutip oleh Arif Pambudi, dkk dalam pendapatnya
Moenir, menyatakan bahwa sarana kerja (fasilitas) adalah segala
sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh pegawai
baik dalam hubungannya langsung dengan pekerjaan maupun
kelancaran pekerjaan.®

Teori lain yang mendukung teori di atas bahwa pengertian
fasilitas berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
sarana untuk melancarkan  pelaksanaan  fungsi/kemudahan.*®
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka fasilitas merupakan sesuatu
yang dapat mempermudah atau memperlancar pelaksanaan suatu
kegiatan tertentu. Fasilitas yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
fasilitas yang digunakan untuk mencapal suatu tujuan kinerja yang
produktifitas dan efisien, yang meliputi mesin-mesin perkakas dan
peralatan pendukung lainnya.

Fasilitas kerja merupakan sarana atau wahana atau alat untuk
mempermudah aktivitas praktikum dan juga untuk menseahterakan
karyawan, agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Jadi,
fadsilitas kerja merupakan sesuatu yang harus disediakan oleh pihak
perusahaan, baik fasilitas yang disediakan secara langsung maupun

fasilitas pendukung untuk kemudahan dan kenyamanan bagi karyawan

% Arif Pambudi, dkk., “Optimalisasi Sumberdaya Dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Bidang
Pertanahan Di Kantor Kecamatan Bontang Barat Kota Bontang, hal .45.
% http://kbbi.web.id/fasilitas diakses pada tanggal 3 Juli 2017
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dalam melakukan pekerjaan setiap harinya. Menyadari akan pentingnya
fasilitas kerja, maka pihak perusahaan dituntut untuk menyediakan dan
memberikan fasilitas kerja, karena keberhasilan suatu kinerja tidak
pernah terlepas dari pemberian fasilitas kerja.®
Fasilitasini dapat dibagi atas tiga golongan besar yaitu:
() Faslitasadat kerja
Seorang pegawai tidak dapat melakukan pekerjaan yang
ditugaskan kepadanya tanpa ditunjang oleh aat kerja, baik aturan
yang menetapkan kewenangan maupun kekuasaan dan
menjalankan kewagjiban. Pegawal dapat menjalankan fungsinya
untuk memimpin, mengarahkan, mengatur, dan mengawasi
pelaksanaan pekerjaan, apabila mempunya aat kewenangan
maupun kekuasaan ini.
(b) Fasilitas perlengkapan kerja
Kelengkapan kerja dimaksud adalah seperti gedung, ruangan
kerja, penerangan yang cukup dan alat komunikasi. Pegawai juga
harus dilengkapi dengan kelengkapan kerja yang tidak langsung
untuk berprodukss melainkan berfungsi sebagal pelancar dan

penyegar dalam pekerjaan.”®

" Anggun Pribadi, Hubungan Pemahaman Teori Pemesinan dan Fasilitas Kerja dengan Prestasi
Praktik Pemesinan Sswa Kelas Xl Jurusan Teknik Pemesinan Di Smk Negeri 2 Depok Seman,
jurnal online, vol. 3, No. 1.

http://f.library.uny.ac.id/vufind/Search/Resul ts? ookfor=anggun+pribadi& type=AllFields, 2013,
diakses padatanggal 03 Juli 2017, hal 16.

% Arif Pambudi, dkk., “Optimalisasi Sumberdaya Dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Bidang
Pertanahan Di Kantor Kecamatan Bontang Barat Kota Bontang, hal .45.
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(c) Fasilitassosia
Fasilitas sosia yang dimaksud berfungsi sosial, misalnya K3
(keamanan, kesehatan, dan keselamatan), rumah dinas, dan
kendaraan.

Fasilitas memang sangat penting dilakukan, karena sangat
berpengaruh terhadap berlangsungnya proses kinerja karyawan.
Seorang pegawal tidak dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskan
kepadanya tanpa ditunjang oleh alat kerja, baik aturan yang menetapkan
kewenangan maupun kekuasaan dan menjalankan kewajiban. Pegawai
dapat menjalankan fungsinya untuk memimpin, mengarahkan,
mengatur, dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan, apabila mempunyai
alat kewenangan maupun kekuasaan ini. Pegawal juga harus dilengkapi
dengan kelengkapan kerja yang tidak langsung untuk berproduksi
melainkan berfungsi sebagai pelancar dan penyegar dalam pekerjaan.*

Terpenuhinya fasilitas kerja ini akan memacu aparatur lebih
termotivasi dan dapat mendisiplinkan pegawa  untuk lebih
meningkatkan semangat kerja. Namun biasanya organisasi tidak dapat
menyediakan semua fasilitas ini, atau fasilitas yang dapat disediakan
organisas bisa sga terjadi tidak sebanding dengan jumlah pegawai.
Oleh karenaitu, organisas harus mengatur penggunaan fasilitas dengan
seadil-adilnya, sehingga jangan sampai menimbulkan persoalan

diantara pegawai karena akan mengganggu keharmonisan dalam

% Arif Pambudi, dkk., “Optimalisasi Sumberdaya Dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Bidang
Pertanahan Di Kantor Kecamatan Bontang Barat Kota Bontang, hal .45.
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menjalankan tugas. Karena perlu pengaturan yang lebih baik guna

menghindarkan konflik internal.

6. Optimalisas SDM melalui Sistem Audit Kinerja

a.

Definisi Optimalisas Sumber Daya Manusia melalui Sistem
Audit Kinerja

Definisi optimalisas sumber daya manusia melalui sistem
audit kinerja menurut Bayangkara merupakan penilaian dan
analisis yang komprehensif terhadap program-program sumber
daya manusia.’® Walaupun secara khusus audit ini dilakukan pada
departemen sumber daya manusia, tetapi tidak terbatas hanya pada
aktivitas yang terjadi pada departemen ini. Lebih lanjut mengenai
optimalisas sumber daya manusia melalui sistem audit kinerja
menekankan penilaian (evaluasi) terhadap berbaga aktivitas
sumber daya manusia yang terjadi pada perusahaan.'®* Aktivitas
tersebut memastikan apakah hal itu telah berjalan secara ekonomis,
efisen, dan efektif daam mencapa tujuannya sehingga
memberikan rekomendasi perbaikan atas berbagai kekurangan yang
masih terjadi pada aktivitas sumber daya manusia yang diaudit
untuk meningkatkan kinerja atau program/aktivitas tersebut.

Dari definis di atas, dapat dissmpulkan bahwa audit sumber
daya manusia dimaksudkan untuk memastikan dipenuhimya

efektivitas dan efisiens dalam pengelolaan sumber daya manusia

1% Bayangkara, IBK, 2008, Audit Manajemen: Prosedur dam Implementasi, Salemba Empat,

Jakarta, hal. 60.

101 Bayangkara, IBK, Audit Manajemen: Prosedur dam Implementasi, , hal. 61.
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untuk mendukung tercapainya sasaran-sasaran maupun tujuan
organisasi secara keseluruhan baik untuk jangka pendek maupun

jangka panjang.

b. Maksud dan Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Melalui Sistem Audit Kinerja

Maksud (purpose) manaemen sumber daya manusia melalui
sistem audit kinerja adalah memperbaiki kontribusi produktif
orang-orang terhadap organisas dengan cara yang bertanggung
jawab secara strategis, erat dan sosial. Tujuan mangjemen sumber
daya manusia melalui sistem audit kinerja tidak hanya harus
mencerminkan kehendak mangemen senior, namun juga harus
menyeimbangkan tantangan organisasi, fungs sumber daya
manusia, masyarakat dan orang-orang Yyang terpengaruh.
Kegagalan melakukan hal itu dapat merusak kinerja, angka laba,
dan bahkan kelangsungan hidup perusahaan.

Tujuan dilakukannya audit sumber daya manusia melalui
sistem audit kinerja menurut Bayangkara, antara lain:'*
a. Menila efektivitas dari fungsi sumber daya manusia.
b. Menila apakah program/aktivitas telah berjaan secara

ekonomis, efektif, dan efisien.

192 Bayangkara, IBK, Audit Manajemen: Prosedur dam Implementasi, hal. 61.
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c. Memastikan ketaatan berbagai program/aktivitas sumber daya
manusia terhadap ketentuan hukum, peraturan dan kebijakan
yang berlaku di perusahaan.

d. Mengidentifikasi berbagai hal yang masih dapat ditingkatkan
terhadap ativitas sumber daya manusia dalam menunjang
kontribusinya terhadap perusahaan.

e. Merumuskan beberapa langkah perbaikan yang tepat untuk
meningkatkan ekonomisasi, efisiensi dan efektivitas berbagai

program/aktivitas sumber daya manusia.



